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PENDAHULUAN 

 Saat ini dunia sedang dilanda wabah virus Covid-19. Virus ini tidak hanya 

menyerang Indonesia, tetapi hampir beberapa negara di belahan dunia. Bahkan banyak 

negara yang menutup akses untuk wisatawan datang ke negara tersebut walaupun dengan 

tujuan bekerja, berkunjung ataupun berpariwisata dengan kata lain negara tersebut 

melakukan Lockdown. Akibatnya, banyak kegiatan yang terganggu, dimulai dari bidang 

perekonomian, perkantoran bahkan sampai di bidang Pendidikan. Maka dari itu hampir 

seluruh instansi melakukan kegiatan secara virtual.  

 Permendikbud No. 109/2013 menjelaskan, satuan pendidikan merubah metode 

pembelajaran, yang biasanya belajar secara face to face (tatap langsung), kini menjadi 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) atau biasa disebut dengan metode pembelajaran daring 

(online). Contohnya dengan menggunakan aplikasi Google Meeting, Zoom, Google 

Classroom, E- learning, atau WhatsApp Group (PurnomoAji, 2020). 

 Peran menjadi orang tua merupakan tugas yang kompleks. Dapat di ketahui peran 

orang tua sangat berpengaruh besar terhadap perkembangan anak-anaknya. Perkembangan 

pada anak meliputi perkembangan secara kognitif, fisik, dan psikologis. Orang tua 

diharapkan mampu memahami perkembangan pada anak. Ayah yang harus menjadi 

panutan dan harus bersikap tegas karena ia adalah seorang kepala keluarga yang mencari 

nafkah, sedangkan ibu di ibaratkan tempat berlindung dan guru pertama bagi anak-

anaknya. Terlebih dalam situasi kondisi pandemik yang sudah memasuki tahap new normal 

ini, dimana orang tua yang terkadang sulit untuk memahami perkembangan anak membuat 

masalah mulai muncul, salah satu diantaranya adalah kekerasan emosional. Kekerasan 

emosional adalah suatu tindakan yang merendahkan anak melalui kecaman kata-kata yang 

berlanjut dengan melalaikan anak, mengisolasi anak dari lingkungannya atau hubungan 

sosialnya, menyalahkan anak terus menerus dan kekerasan emosional umumnya selalu 

diikuti dengan kekerasan lain. Kekerasan emosional sulit dideteksi karena seringkali 

merupakan kasus yang tidak dilaporkan. Manifestasinya hanya akan terlihat setelah 

timbulnya masalah baik terhadap diri anak, keluarga maupun lingkungannya (Pratiwi, 

2015). Kekerasan emosional yang anak alami biasanya dikarenakan orang tua sulit 

mengontrol emosi, seperti seperti tidak sabar, marah, maupun kesal pada saat membimbing 

dan mengajari anak-anak belajar.  

 Dalam situasi kondisi seperti ini, orang tua harusnya memiliki peran aktif dalam 

membimbing putra putrinya, karena pelaksanaan pembelajaran jarak jauh, guru dan siswa 

tidak lagi dapat bertemu secara langsung. Sebaliknya orang tua lah yang mempunyai 

banyak kesempatan untuk berinteraksi secara langsung dengan putra putrinya. Hal ini 



 

 

mengakibatkan  peran orang tua menjadi bertambah dalam proses pembelajaran jarak jauh 

ini. Orang tua harus mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan barunya  yaitu menjadi 

guru bagi anak-anaknya dirumah. 

 Selama pandemi Covid-19 berlangsung hingga menuju era new normal ini, 

pembelajaran secara daring telah dilakukan hampir diseluruh penjuru dunia. Orang tua 

dituntut untuk mampu menyesuaikan diri dalam membimbing anak belajar dari rumah dan 

banyak berperan sebagai guru atau pendamping belajar anak. Hal ini peran orang tua menjadi 

sangat penting dalam tercapainya tujuan pembelajaran daring. 

 Penyesuaian diri adalah dimana seseorang mampu beradaptasi dengan lingkungan 

barunya, mampu menyeimbangkan kehidupannya dan mampu mengambil keuntungan 

dari pengalamannya. Menurut Fahmy (Rahma, 2016), penyesuaian diri adalah suatu 

aktivitas untuk mengubah perilaku individu agar terciptanya hubungan yang lebih sesuai 

dan selaras antara seseorang dengan tuntutan yang berasal dari lingkungan. Penyesuaian 

adalah usaha manusia untuk mencapai keharmonisan pada diri sendiri dan pada 

lingkungannya. Penyesuaian diri adalah suatu proses yang melibatkan respon-respon 

mental dan tingkah laku yang menyebabkan individu berusaha menanggulangi 

kebutuhan-kebutuhan, tegangan-tegangan, frustasi-frustasi, dan konflik-konflik batin serta 

menyelaraskan tuntutan-tuntutan batin ini dengan tuntutan-tuntutan yang dikenakan 

kepadanya oleh dunia dimana ia hidup fungsi organisme atau individu berjalan normal, 

Semiun (Handono & Bashori, 2013). 

 Menurut Schneider, penyesuaian merupakan suatu proses respon individu yang 

bersifat behavioral maupun mental dalam upaya mengatasi kebutuhan-kebutuhan dari 

dalam diri, tegangan emosional, frustasi, konflik dan memelihara keharmonisan antara 

pemenuhan kebutuhan tersebut dengan tuntutan (norma) lingkungan (Wulandari, 2016). 

Purnomo menyatakan bahwa penyesuaian diri pada laki-laki dan perempuan sebetulnya 

sama saja, tetapi ada anggapan bahwa perempuan lebih banyak menyesuaikan diri dengan 

peranannya dalam perkawinan (Indrawati & Fauziah, 2012). Sehingga peran ibu untuk 

menyesuaikan diri dalam peran sebagai pendidik dalam metode pembelajaran daring ini 

sangat berpengaruh  besar untuk anak-anaknya.  

 Akhir-akhir ini banyak berita mengenai orang tua yang menganiaya  anaknya 

karena merasa stress, marah, bahkan kesal karna sulit beradaptasi dan menyesuaikan diri 

dengan lingkungan baru yang menuntut orang tua menjadi seorang guru dirumah bagi 

anak-anaknya. Dari beberapa permasalahan mengenai proses metode pembelajaran 

daring, penulis juga melihat beberapa fenomena melalui informasi berita di televisi 

maupun media sosial, seperti yang dilansir dalam situs berita Kompas.com, orang tua 

menganiaya anak karena tak paham saat belajar daring. Ada beberapa faktor yang 



 

 

membuat orang tua juga kesulitan saat mengajarkan anak, misalnya karena tak terbiasa 

mengajar atau karena beban pekerjaan yang juga membuat stres (Pranita, 2020). Jadi 

dapat di tarik kesimpulan, yaitu semakin tingginya tingkat stress yang dialami orang tua, 

semakin tinggi juga tekanan yang mereka tanggung.  

 Markam mengungkapkan bahwa stres adalah keadaan dimana beban yang dirasakan 

terlalu berat dan tidak sepadan dengan kemampuan yang dimiliki untuk mengatasi beban 

yang dialaminya (Hidayat, 2018). Ahli lain Kartono dan Gulo mengatakan bahwa stres 

merupakan suatu kondisi ketegangan fisik dan psikologis yang disebabkan oleh adanya 

persepsi ketakutan dan ancaman (Broto, 2016). Stres adalah suatu kondisi yang dinamis 

saat seorang individu dihadapkan pada peluang, tuntutan, atau sumber daya yang terkait 

dengan apa yang dihasratkan dan dianggap penting oleh individu tersebut, namun 

dihadapkan dengan kondisi yang hasilnya tidak pasti. Safaria dan Saputra (Broto, 2016),  

mengungkapkan bahwa stres dapat merugikan apabila stress yang ditimbulkan adalah 

stress yang berdampak negative. Dampak negatif dari stress dapat berupa gejala fisik 

maupun psikologis, dan akan menimbulkan gejala-gelaja yang lainnya. Stres negatif 

disebut juga distress.  

 

PEMBAHASAN 

 Seperti dilansir dari Bloomberg Opinion terkait laporan dari Save The Children 

2020, mengenai persentase tingkat stress yang dialami oleh anak dan orang tua di seluruh 

dunia selama pandemi Covid-19, tekanan yang harus mereka tanggung sudah sangat 

mengkhawatirkan. Survei yang dilakukan Save The Children pada 37 negara pada bulan 

Mei hingga Juli 2020, melibatkan 17.565 orang tua dan pengasuh, serta 8.069 anak 

berusia 11 hingga 17 tahun. Dalam survei ini ditemukan bahwa pada lockdown pertama, 

tingkat stres yang dialami anak mencapai 61,6 persen, sementara para orang 83,2 persen. 

Selanjutnya pada lockdown kedua, tingkat stres anak meningkat mencapai 95,5 persen 

sementara tingkat stres orang tua mencapai 95,1 persen (Christy, 2020). 

 Jumlah orang tua yang mengalami stress meningkat dalam hitungan kurun waktu 

tiga bulan (Christy, 2020). Dimana beberapa orang tua masih sulit untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungan barunya sebagai guru dirumah bagi anak-anaknya. Mirowsky & 

Ross  mengatakan ada lima faktor yang dapat mempengaruhi kondisi stres seseorang, salah 

satu diantaranya adalah perubahan yang tidak diinginkan, dimana kondisi seperti ini dapat 

memicu terjadinya stres. Kondisi ini terbentuk karena suatu kebiasaan yang awalnya 

mudah dijalani, namun berubah dan dihadapkan dengan suatu perubahan. Perubahan 

tersebut dapat menekan individu untuk mengeluarkan energi yang lebih agar mampu 

menyesuaikan diri (Fuad, Zarfiel, & Diponegoro, 2013). 



 

 

 Penulis melakukan observasi dan wawancara pada beberapa orang tua yang 

tinggal di pemukiman dengan tingkat sosial ekonomi yang rendah, yang mempunyai anak 

berusia Sekolah Dasar (SD). Tepatnya di daerah Kelurahan Kebalen Kabupaten Bekasi. 

Beberapa orang tua mengeluh dengan metode pembelajaran daring ini, karena mereka 

merasa bahwa metode pembelajaran daring ini tidak efisien. Seringkali orang tua merasa 

stress dan lelah karena sulit menyesuaikan diri. Banyaknya tugas yang dijalani oleh orang 

tua dan ditambah harus menjadi guru dirumah bagi anak-anaknya, membuat tuntutan orang 

tua semakin berat. Mereka berharap agar sekolah bisa kembali normal seperti sedia kala. 

 Seperti yang diungkapkan oleh ibu yang berinisial SN, ia mengatakan kalau 

anaknya yang baru menginjak di bangku kelas 3 tingkat SD semakin hari semakin malas, 

handphone yang seharusnya dipakai untuk belajar, ia salah gunakan untuk bermain game. 

Adapula orang tua lain yang berinisial AY, ia mengatakan bahwa ia merasa kesulitan dalam 

mengajari anaknya yang menginjak di bangku kelas 4 tingkat SD, karena ia merasa sudah 

lupa dengan pelajaran yang sudah lama tidak ia pelajari. Begitupula orang tua yang 

berinisial WH, ia merasa anaknya selalu mengandalkan ia untuk mengerjakan tugas-tugas 

sekolah yang diberikan oleh guru di sekolah. MI mengatakan bahwa anaknya menjadi 

malas dan memiliki banyak alasan untuk mengerjakan tugas. Orang tua lain yang 

berinisial PP mengalami kesulitan saat anaknya lebih mengutamakan pertandingan game 

online dibanding sekolahnya, tiap malam ia begadang demi game online dan akhirnya 

kesiangan dan telat bangun untuk masuk dan mulai sekolah daringnya. Permasalahan lain 

muncul karena beberapa orang tua yang kurang mengerti dengan teknologi yang semakin 

maju, mereka kurang paham memakai aplikasi-aplikasi tertentu yang harus digunakan 

selama proses pembelajaran daring, permasalahan dengan situasi kondisi ekonomi yang 

tidak memungkinkan, bahkan lokasi tempat tinggal yang mungkin sulit untuk 

mendapatkan jaringan sinyal internet, sehingga beberapa orang tua dari peserta didik 

merasa sulit untuk menyesuaikan dirinya sebagai guru dirumah. 

 Saat ini pandemi berangsur mulai memasuki era new normal, dimana setiap orang 

juga sudah mulai menyesuaikan diri dengan situasi kondisi yang ada, perkantoran mulai 

dibuka walaupun harus tetap mematuhi protokol kesehatan, tetapi satuan pendidikan masih 

tetap memberlakukan pembelajaran secara daring (online). Untuk memperkuat hasil 

wawancara yang telah dilakukan sebelumnya, penulis juga melakukan survey pendahulan 

di salah satu RW, yaitu RW. 025 yang terbagi menjadi 17 RT (Rukun Tetangga). Penulis 

melakukan survey pendahuluan dengan menyebarkan kuesioner melalui google form. 

Dalam kuesioner tersebut penulis mencantumkan pernyataan dengan menggunakan skala 

DASS (depression anxiety stress scale) yang merupakan alat ukur untuk mengetahui 

permasalahan psikologi yang dialami seseorang. Permasalahan psikologi yang dapat 



 

 

dilihat dengan menggunakan alat ukur ini adalah depresi, kecemasan, dan stres. Menurut 

Lovibond & Lovibond (Patimah, 2020), DASS dirancang untuk menilai aspek depresi, 

kecemasan dan stres dengan menggunakan pendekatan multidimensi pada remaja maupun 

orang dewasa. Alat ini terdiri dari 42 item pertanyaan, nilai koefisien alpha adalah 0.92 

untuk depresi dan kecemasan, serta 0.93 untuk stres. Pada pengukuran stres, terdapat 8 

orang yang mengalami stres tingkat normal,  tingkat ringan sebanyak 22 orang, tingkat 

sedang sebanyak 23 orang, tingkat parah sebanyak 7 orang, dan ditingkat sangat parah 

tidak ada atau 0. Hasil pengukuran depresi di tingkat normal 11 orang, tingkat ringan 

sebanyak 222 orang, tingkat sedang sebanyak 25 orang, tingkat parah sebanyak 2 orang 

dan ditingkat sangat parah tidak ada atau 0. Selanjutnya pengukuran kecemasan 

menghasilkan ditingkat normal sebanyak 0 orang, tingkat ringan sebanyak 14 orang, 

tingkat sedang sebanyak 38 orang, tingkat parah sebanyak 7 orang, dan ditingkat sangat 

parah tidak ada. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat, 2018), didapatkan 

adanya pengaruh negatif antara tingkat stress dengan penyesuaian diri. Artinya tingkat 

stress dapat mempengaruhi penyesuaian dan ada pengaruh negatif yang signifikan antara 

stress dengan penyesuaian diri.  

 Kajian teoritis dari bentuk-bentuk penyesuaian diri, menurut Fatimah (Lestari, 

2016), penyesuaian diri dibedakan  menjadi dua, yaitu penyesuaian diri yang positif dan 

penyesuaian diri yang negative. Schneiders (Indrawati & Fauziah, 2012), menjelaskan 

bahwa penyesuaian diri memiliki beberapa aspek sebagai berikut : 1) ketiadaan emosi yang 

berlebih, 2) ketiadaan mekanisme psikologis, 3) ketiadaan perasaan frustasi dan stres 

pribadi. 4) pertimbangan rasional dan kemampuan mengarahkan diri (self- direction), 5) 

kemampuan untuk belajar, 6) kemampuan penggunaan pengalaman masa lalu. 7) sikap 

realistic dan objektif. Selanjutnya Schneiders (Lestari, 2016), menerangkan mengenai 

faktor-faktor yang mempengaruhi penyesuaian diri, yaitu : 1) keadaan fisik, 2) 

perkembangan dan kematangan, 3) keadaan psikologis, 4) keadaan lingkugan, 5) tingkat 

religiusitas dan kebudayaan.  

 Variabel kedua yang menjadi perhatian dalam tulisan ini adalah tentang Stress. 

Stres adalah kondisi yang dapat terjadi kapan saja dalam rentang hidup individu, stress 

disebabkan oleh tekanan saat individu mengalami sakit ataupun konflik. Stres yang muncul 

biasanya berupa emosi dengan berupa ketakutan, kecemasan, depresi, dan kemarahan 

(Sarafino, 2011). Lebih lanjut, Lazarus (Sarafino, 2011), stres sebagai keadaan di mana 

transaksi membuat seseorang melihat perbedaan antara tuntutan fisik atau psikologis 

dari suatu situasi dan sumber daya sistem biologis, psikologis, atau sosialnya. Chaplin 

mengatakan bahwa stress adalah satu keadaan tertekan yang dirasakan oleh individu, baik 



 

 

secara fisik maupun psikologis (Aditama, 2017). Sumber-sumber psikologis dari stress 

menurut penjelasan Cohen (Nevid et al., 2005), tidak hanya menurunkan kemampuan kita 

untuk menyesuaikan diri, tetapi secara tajam juga mempengaruhi kesehatan, stress juga 

meningkatkan resiko terkena berbagai jenis penyakit fisik, dari mulai gangguan pencernaan 

hingga jantung. Menurut Atkinson menyatakan bahwa stres dapat terjadi ketika ada suatu 

peristiwa yang kemudian akan menjadi suatu hal yang dirasa membahayakan bagi individu, 

dari situ individu akan bereaksi, baik secara fisik maupun psikologis (Nursalim, 2013). 

Seperti yang disampaikan oleh Lazarus dan Folkman yang menjelaskan stres sebagai 

kondisi individu yang dipengaruhi oleh lingkungan. Kondisi stres terjadi karena 

ketidakseimbangan antara tekanan yang dihadapi individu dan kemampuan untuk 

menghadapi tekanan tersebut. Individu membutuhkan energi yang cukup untuk menghadapi 

situasi stres agar tidak mengganggu kesejahteraan mereka (Evanjeli, 2012).  

 Lestari (2016), membedakan stres menjadi dua jenis, yaitu stress yang merugikan 

dan memeberikan efek negatif yang disebut dengan distress, dan stress yang sifatnya 

menguntungkan dan memberikan efek positif disebut dengan eustress. Menurut Lazarus 

(Christyanti, Mustami’ah, & Sulistian, 2010), mengatakan bahwa distress merupakan jenis 

stres negatif yang sifatnya mengganggu individu yang mengalaminya. Ciri-ciri orang yang 

telah mengalami distress yaitu mudah marah, cepat tersinggung, sulit berkonsentrsi, sukar 

mengambil keputusan, pelupa, pemurung, dan tidak energik. Sedangkan eustress   adalah 

jenis stres yang sifatnya positif atau membangun serta memberi manfaat yang konstruktif. 

Individu yang mengalami stres memiliki beberapa gejala atau gambaran yang dapat 

diamati secara subjektif maupun objektif. Pada penelitian ini akan ditekankan pada stress 

yang bersifat negative yaitu distress. Distress merupakan jenis stress yang 

menimbulkan perasaan ketakutan, cemas, tidak nyaman, kekhawatiran atau gelisah. Safaria 

& Saputra  (2009), menyatakan bahwa stress dapat menimbulkan dampak yang negative, 

telah dipaparkan sebelumnya bahwa jenis stress yang dapat merugikan individu adalah jenis 

stress yang bersifat negative karena akan membawa dampak yang negative pula. Dampak 

stress negatif bisa menimbulkan beberapa gejala baik fisik maupun psikologis dan gejala-

gela tertentu lainnya. Sarafino (2011), menyatakan aspek-aspek stres ada dua macam, yaitu 

aspek biologis dan aspek psikologis. Menurut Mirowsky & Ross (Fuad et al., 2013), 

mengatakan terdapat lima faktor yang dapat mempengaruhi kondisi stress seseorang,  yaitu 

sebagai berikut: 1) gender, 2) status pernikahan, 3) perubahan yang tidak diinginkan, 4) 

status sosial 5) ekonomi, 6) usia.  

 Penulis akan memaparkan hasil penelitian yang sudah dilakukan.  Populasi dalam 

penelitian ini adalah orang tua yang memiliki anak tingkat Sekolah Dasar (SD) di Kelurahan 

Kebalen dengan lokasi yang dipilih berada di RW 25. Adapun banyaknya Kartu Keluarga 



 

 

(KK) yang diketahui berjumlah 697 Kartu Keluarga (KK) yang berarti ada 697 pasangan 

yang berstatus suami istri atau 1.394 orang yang berstatus sebagai orang tua. Teknik 

pengambilan data menggunakan prinsip non probability sampling, jenis kuota sampling. 

Teknik sampling kuota menurut Sugiyono (2018), adalah teknik untuk menentukan sampel 

dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan. 

Ukuran sampel merupakan banyaknya sampel yang akan diambil dari suatu populasi. 

Sampel yang akan digunakan dengan karakteristik sebagai berikut : 1) berstatus orang tua, 

2) memiliki anak di tingkat Sekolah Dasar (SD), 3) berdomisili di daerah Kelurahan 

Kebalen, 4) melakukan pendampingan pembelajaran daring. Adapun jumlah sampel yang 

diharapkan 100% mewakili populasi adalah jumlah anggota populasi itu sendiri. Untuk 

jumlah populasi yang terlalu banyak akan kita ambil untuk dijadikan sampel dengan 

harapan jumlah sampel yang kita ambil dapat mewakili poopulasi yang ada (Putra, 

Suprayogi, & Kahar, 2013). Untuk menentukan ukuran sampel menggunakan rumus 

Slovin, terdapat 311 sampel. Namun hanya 270 yang memenuhi kriteria. Hipotesa 

alternative (Ha) yang  diharapkan dalam penelitian adalah  ada hubungan antara stres 

dengan penyesuaian diri orang tua pada pembelajaran daring tingkat SD di RW 25 

Kelurahan Kebalen. Instrumen penelitian ini menggunakan skala psikologi yang berbentuk 

skala likert dengan lima pilihan jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, cukup sesuai, tidak 

sesuai, dan sangat tidak sesuai. Skala tersebut berbentuk pernyataan dari beberapa aitem, 

baik aitem favorabel dan unfavorabel. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

terdiri dari dua alat ukur yaitu Skala Penyesuain Diri dan Skala Stres. 

 Hasil penelitian adalah berupa kategorisasi subjek serta uji korelasi kedua 

variabel, yakni dukungan sosial dan kualitas hidup. Sebelum melakukan 

pengkategorisasian serta uji korelasi, penulis terlebih dahulu menggunakan uji asumsi 

untuk memastikan data dapat digunakan untuk uji parametrik. Uji asumsi yang dilakukan 

meliputi Uji Normalitas, dan Uji Linieritas.  

 Berdasarkan hasil uji korelasi yang telah dilakukan antara variabel penyesuaian diri 

dan stres dengan menggunakan teknik Pearson Product Moment di temukan koefisien 

korelasi sebesar -0,213** dengan nilai signifikansi 0,001   (p < 0,05). Adanya nilai 

negatif pada koefisien korelasi menunjukkan adanya hubungan yang searah antara kedua 

variabel tersebut. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara 

stres dengan penyesuaian diri orang tua pada peran sebagai pendidik di terima. Sedangkan 

hipotesis yang menyatakan tidak adanya hubungan antara stres dengan penyesuaian diri 

orang tua pada peran sebagai pendidik ditolak. Semakin tinggi stres makan semakin 

rendah penyesuaian diri, dan semakin rendah stres makan semakin tinggi penyesuaian diri. 

Sedangkan untuk koefisien korelasi Pearson di dapatkan hasil (-0,213), maka dapat 



 

 

disimpulkan bahwa kedua variabel memiliki hubungan linier negatif lemah. Penulis 

melanjutkan dengan uji regresi. Berdasarkan  nilai R² (R square) menunjukkan 0.045, 

maka disimpulkan bahwa pengaruh variabel X terhadap variabel Y sebesar 4,5%,  

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti seperti keadaan fisik, 

perkembangan dan kematangan, keadaan lingkungan, dan tingkat religiusitas dan 

kebudayaan. Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat, 2018), yaitu 

semakin tinggi penyesuain diri maka semakin rendah stress lingkungan dan semakin 

rendah penyesuain diri dan dukungan sosial makan semakin tinggi stress lingkungan. 

 Penyesuaian diri adalah usaha yang mencakup respon mental dan tingkah laku 

individu, yaitu individu berusaha keras agar mampu mengatasi konflik, frustasi, maupun 

stres karena terhambatnya kebutuhan dalam dirinya, sehingga tercapai keselarasan dan 

keharmonisan dengan diri atau lingkungannya. Konflik dan frustrasi muncul karena 

individu tidak dapat menyesuaikan. Menurut Schneiders (Indrawati & Fauziah, 2012), ada 

tujuh tanda dari adanya penyesuaian diri yang baik yaitu: 1) ketiadaan emosi yang 

berlebih, 2) ketiadaan mekanisme psikologi, 3) ketiadaan perasaan frustasi dan stres 

pribadi, 4) pertimbangan rasional dan kemampuan mengarahkan diri (self- direction), 5) 

kemampuan untuk belajar, 6) kemampuan penggunaan masa lalu, 7) sikap realistic dan 

objektif, hal inilah yang mendasari terbentuknya aspek stres yang berhubungan dengan 

aspek penyesuaian diri yaitu pada setiap individu ketika berada pada lingkungan dalam 

menjalani peran yang baru akan melalui fase-fase dimana dalam proses penyesuaian diri 

dapat saja muncul konflik, tekanan, frustasi dan stres.  

 Hal tersebut sesuai dengan pendapat Lazarus dan Folkman yang menganggap stres 

sebagai kondisi individu yang dipengaruhi oleh lingkungan. Kondisi stres terjadi karena 

ketidakseimbangan antara tekanan yang dihadapi individu dan kemampuan untuk 

menghadapi tekanan tersebut. Individu membutuhkan energi yang cukup untuk 

menghadapi situasi stres agar tidak mengganggu kesejahteraan mereka (Evanjeli, 2012).  

 Hasil kategorisasi, dari 220 subjek didapatkan hasil uji kategorisasi menunjukan 

sebesar 28,2% yaitu sebanyak 62 orang memiliki tingkat penyesuaian diri pada kategori 

rendah, sedangkan 68,2% subjek yakni sebanyak 150 orang mengalami penyesuaian diri 

pada kategori sedang, dan 3,6% subjek yaitu sebanyak 8 orang  mengalami penyesuaian diri 

pada kategori tinggi. Sedangkan stres menunjukkan bahwa 3,2% subjek yaitu sebanyak 7 

orang memiliki tingkat stres pada kategori rendah, sedangkan 55,9% subjek yakni 

sebanyak 123 orang mengalami stres pada kategori sedang dan 40,9% subjek yaitu 

sebanyak 90 orang mengalami stres pada kategori tinggi. 

 

 



 

 

PENUTUP 

 Kehidupan sebagai orang tua memanglah tidak mudah, masa transisi menjadi 

orang tua pada saat kelahiran anak pertama terkadang menimbulkan masalah bagi relasi 

pasangan dan di persepsi menurunkan kualitas perkawinan. John dan Belsky menjelaskan 

dalam kajian psikologis juga memperlihatkan bahwa perempuan menjalani transisi yang 

lebih sulit daripada laki-laki (Maemunah, 2018). Transisi adalah masa pergantian yang 

ditandai perubahan fase awal ke fase yang baru yang sebelumnya mungkin hanya 

berfokus pada pasangan dan perekonomiannya, kini mereka juga harus berfokus pada 

status barunya yaitu menjadi orang tua sehingga peran dan tuntutannya pun semakin 

bertambah. Namun terkadang tuntutan-tuntutan tersebut tidak dapat dijalankan dengan 

baik sehingga memunculkan suatu tekanan terhadap diri mereka sendiri, dan tekanan 

tersebut dapat menimbulkan stres. 
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Summary 

 Latar belakang penulisan karya ilmiah ini adalah keprihatinan pada kelompok ibu-

ibu rumah tangga, khususnya yang tinggal di lingkungan rumah penulis pertama. 

Penduduk di lingkungan rumah penulis pertama termasuk kategori keluarga ekonomi 

lemah. Kebaruan dari penelitian penulis adalah penyesuaian diri dan stres ini terjadi pada 

golongan ekonomi lemah, yang secara kognitif dan kemampuan finansial lebih rendah dari 

kelompok masyarakat ekonomi menengah ke atas.  

 Kerangka kerja dari karya ilmiah ini berbentuk hasil penelitian. Kaidah penulisan 

dari tulisan ilmiah juga disesuaikan dengan outline penulisan hasil penelitian.  

 Kebaruan penelitian tentu saja dapat dipertanggung jawabkan oleh penulis. Penulis 

merujuk pada jurna-jurnal terkini yang terbit di Indonesia. Latar belakang penelitian adalah 

situasi pandemi Covid-19, dan fenomena terjadi di sekitar tempat tinggal penulis. 

 

 

 


